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ABSTRAK

Ketimpangan pendapatan merupakan suatu permasalahan yang terjadi baik di
negara maju maupun berkembang, termasuk di Indonesia. Ketimpangan
pendapatan adalah sebuah indikator yang menggambarkan sumber daya yang
didistribusikan ke masyarakat yang diukur menurut Kkriteria bank dunia.
Ketimpangan pendapatan antar penduduk di suatu wilayah dapat dilihat dari
distribusi pengeluaran masyarakat di Jawa Tengah. Penelitian ini berupaya dalam
menganalisis faktor yang berkontribusi dalam menyebabkan ketimpangan
pendapatan dengan menggunakan variabel diantaranya yaitu pertumbuhan
ekonomi, kemiskinan dan tingkat pengangguran terbuka. Penelitian ini mengambil
sampel sejumlah 35 kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah dalam kurun waktu
2013-2023. Penelitian ini dianalisis menggunakan pendekatan REM (Random
Effect Model). Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ketimpangan pendapatan,
kemiskinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan pendapatan,
sedangkan tingkat pengangguran terbuka berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap ketimpangan pendapatan di Provinsi Jawa Tengah pada periode 2013-
2023.

Kata Kunci: Ketimpangan Distribusi Pendapatan, Pertumbuhan Ekonomi,
Kemiskinan, dan Tingkat Pengangguran Terbuka
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ABSTRACT

Income inequality is a problem that occurs in both developed and developing
countries, including Indonesia. Income inequality is an indicator that describes the
resources distributed to the community as measured by the World Bank criteria.
Income inequality among residents in a region can be seen from the distribution of
public expenditure in Central Java. This study attempts to analyze the factors that
contribute to income inequality using variables such as economic growth, poverty
and open unemployment. This study took a sample of 35 districts/cities in Central
Java Province in the period 2013-2023. This study was analyzed using the REM
(Random Effect Model) approach. The statistical test results show that economic
growth has a positive and insignificant effect on income inequality, poverty has a
positive and significant effect on income inequality, while the open unemployment
rate has a positive and insignificant effect on income inequality in Central Java
Province in the period 2013-2023.

Keywords: Income Distribution Inequality, Economic Growth, Poverty, and
Open Unemployment Rate
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BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap negara di dunia mempunyai tujuan utama, yaitu dengan meningkatkan
taraf hidup atau kesejahteraan seluruh penduduknya. Untuk mencapai tujuan ini,
pembangunan ekonomi harus didorong bersama dengan pertumbuhan ekonomi
yang stabil dan konsisten maka harus diiringi dengan pemerataan pendapatan
masyarakat agar menghindari ketimpangan pendapatan. Pembangunan dilakukan
untuk meningkatkan taraf hidup suatu bangsa yang sering kali diukur dengan tinggi
rendahnya pendapatan dan meningkatkan produktivitas (Husodo dkk., 2020).

Tujuan dari pembangunan nasional mengimplikasikan bahwa segala usaha
dan juga kegiatan pembangunan harus bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan
kesejahteraan rahyat, dan hasil yang dicapai harus dapat dinikmati merata oleh
seluruh masyarakat sesuai dengan nilai darma baktinya. Menurut Todaro (2006)
pembangunan ekonomi adalah suatu proses multidimensional yang memiliki
banyak aspek dan mencakup berbagai perubahan penting dalam struktur sosial,
tingkah laku, dan institusi sosial, selain mempercepat pertumbuhan ekonomi,
mengurangi ketimpangan pendapatan, memberantas kemiskinan dan kesejahteraan
penduduk (Ersad dkk., 2022).

Ketimpangan pendapatan adalah indikator yang menggambarkan bagaimana
sumber daya yang di distribusikan ke masyarakat. Meskipun pembangunan yang
terjadi sejauh ini mampu mendorong laju pertumbuhan, tetapi seringkali
pembangunan tersebut relatif tidak mampu mengurangi kesenjangan (disparitas).

Secara umum ketimpangan pendapatan yang terjadi mencakup kesenjangan



pendapatan yang menciptakan jurang perbedaan (gap) antara kaya dan miskin, dan
kesenjangan regional. Ketimpangan pasti akan selalu ada baik dalam negara
berkembang maupun negara maju. Perbedaanya hanya pada seberapa besar atau
kecilnya tingkat ketimpangan yang terjadi dan tingkat kesulitan dalam
mengatasinya (Febriyani & Anis, 2021).

Pembangunan ekonomi seharusnya tidak hanya mengejar pertumbuhan
ekonomi, namun juga menciptakan pemerataan pendapatan masyarakat. Artinya
adanya pembangunan ekonomi maka akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi
sekaligus terjadinya pemerataan pendapatan. Menurut Badan Pusat Statistik (2023)
tingkat ketimpangan di Indonesia masih berada dalam kategori sedang yaitu dengan
nilai 0,388. Berdasarkan ukuran ketimpangan bank dunia, distribusi pendapatan
pada kelompok penduduk 40% terbawah sebesar 18,94%. Yang berarti pengeluaran
penduduk pada Maret 2023 berada pada kategori ketimpangan rendah.

Tabel 1. 1 Tabel Gini Rasio Provinsi di Pulau Jawa Menurut Provinsi (Persen)

Gini Rasio Menurut Provinsi (Persen)

Provinsi Rata-
2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 Rata

DKI Jakarta 0.404 | 0.436 | 0.421 | 0.397 | 0.409 | 0.390 | 0.391 | 0.400 | 0.411 | 0.412 | 0.431 | 0.409
Jawa Barat 0.406 | 0.398 | 0.426 | 0.402 | 0.393 | 0.405 | 0.398 | 0.398 | 0.406 | 0.412 | 0.425 | 0.406
Jawa Tengah 0.390 | 0.388 | 0.382 | 0.357 | 0.365 | 0.357 | 0.358 | 0.359 | 0.368 | 0.366 | 0.369 | 0.369
DI Yogyakarta | 0.349 | 0.435 | 0.420 | 0.425 | 0.440 | 0.422 | 0.428 | 0.437 | 0.436 | 0.459 | 0.449 | 0.427
Jawa Timur 0.285 | 0.403 | 0.403 | 0.402 | 0.415 | 0.371 | 0.364 | 0.364 | 0.364 | 0.365 | 0.387 | 0.375
Banten 0.287 | 0.424 | 0.386 | 0.392 | 0.379 | 0.367 | 0.361 | 0.365 | 0.363 | 0.377 | 0.368 | 0.370

Sumber: Badan Pusat Statistik

Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa provinsi Jawa Tengah dibandingkan
dengan provinsi lain di Pulau Jawa, memiliki rata-rata tingkat ketimpangan

pendapatan menurut gini rasio selama tahun 2013-2023 paling rendah dengan nilai



0,369 dan yang tertinggi adalah Provinsi DI Yogyakarta dengan nilai rata-rata
sebesar 0,427.

Masalah ketimpangan juga menjadi permasalahan tersendiri dalam proses
pembangunan di Jawa Tengah. Jawa Tengah mempunyai 35 kabupaten/kota yang
terdiri dari 26 kabupaten dan 6 kota yang dimasing-masing daerahnya mempunyai
potensi dan juga masalah yang berbeda disetiap daeranhnya yang juga dapat
menjadi penyebab terjadinya ketimpangan pendapatan. Provinsi Jawa Tengah
merupakan salah satu provinsi yang peningkatan pertumbuhan ekonomi dan PDRB
per kapita tiap tahunya diikuti dengan beberapa fenomena seperti meningkatnya
angka indeks gini atau dengan kata lain semakin melebarnya ketimpangan distribusi
pendapatan, fluktuatif pertambahan penduduk dan Inflasi peningkatan upah
minimum tiap tahunnya (Hartono, 2020).

Menurut Kuznets pada tahap-tahap awal pertumbuhan ekonomi, distribusi
pendapatan memburuk sehingga terjadi ketimpangan tinggi. Kuznet juga
menyatakan bahwa ketimpangan pendapatan mempunyai hubungan lurus dengan
pertumbuhan ekonomi, pada saat produktivitas tenaga kerja meningkat akan
mempengaruhi output, terjadinya kenaikan output dapat mengindikasi bahwa
pekerja wilayah sekitar produktif dan mempunyai pendapatan untuk dapat
memenuhi kebutuhan hidup, sehingga akan membuat tingkat kemiskinan menurun
(Caesarisma & Hamrullah, 2023).

Sedangkan menurut Karl Marx, kenaikan upah tenaga kerja akan
menyebabkan kesenjangan ekonomi dan pengangguran karena permintaan tenaga

kerja turun dan risiko modal semakin meningkat (Yasmin & Syofyan, 2024). Karl



Marx juga menyatakan pada tahap awal pembangunan, akan terjadi meningkatnya
permintaan tenaga kerja. Kenaikan ini akan diikuti dengan naiknya tingkat upah
yang kemudian mempengaruhi kenaikan resiko capital terhadap tenaga kerja
sehingga akan terjadi penurunan kembali terhadap permintaan tenaga kerja.
Sehingga dapat menyebabkan masalah pengangguran dan kesenjangan pendapatan
(Yasa & Arka, 2015).

Menurut Hipotesis Kuznets, angka kemiskinan cenderung meningkat pada
tahap awal proses pembangunan, dan jumlah penduduk miskin secara bertahap
mengalami penurunan menjelang tahap akhir pembangunan. Ketimpangan di awal
pembangunan akan semakin parah dan dapat menghambat pertumbuhan dan
menyebabkan konflik sosial, namun setelah mencapai tingkat pembangunan
tertentu, distribusi pendapatan akan membaik (Kuncoro M., 2003).

Ketimpangan pendapatan menurut Karl Marx adalah hasil dari sistem
kapitalis yang mengeksploitasi dengan sosialisme (Sidauruk dkk., 2024). Mark
berpendapat bahwa masyarakat diklasifikasikan dalam dua kelas utama: kelas
borjuis dan kelas proletar. Kelas borjouis adalah kelas yang memiliki alat produksi
atau kelas penguasa yang mempunyai kekayaan dan kekuasaan, sedangkan kelas
proletar yang tidak memiliki alat produksi dan kelas yang menjual tenaga kerjanya
kepada kelas borjouis. Kesenjangan antara kaya dan miskin terus melebar, memicu
kritik terhadap ekspolitasi kapitalis dan perlunya redistribusi kekayaan (Fadillah,
2024). Konflik sosial menawarkan pandangan revolusioner tentang struktur dan
dinamika masyarakat, dengn focus terhadap peranan konflik kelas dalam

mendorong perubahan sosial.



Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu indikator
yang digunakan untuk mengukur kesejahteraan suatu daerah karena mencerminkan
nilai tambah bruto dari seluruh aktivitas ekonomi yang terjadi di wilayah tersebut
(Dani dkk., 2024). Pembangunan ekonomi harus dianggap sebagai peningkatan
pendapatan perkapita, karena peningkatan ini mencerminkan peningkatan
pertumbuhan ekonomi suatu masyarakat. Laju perkembangan ekonomi suatu
negara ditunjukkan oleh laju pertumbuhan produk domestik bruto; pertumbuhan
aktivitas ekonomi harus diberasal dari pertumbuhan yang berkelanjutan (Syahri &
Gustiara, 2020).

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi harus diimbangi pemerataan agar tidak
menimbulkan ketimpangan (Hariani, 2019). Upaya pemerintah dalam
meningkatkan kesejahteraan rakyatnya tercermin dari pertumbuhan ekonomi yang
dapat dicapai. Semakin besar pertumbuhan ekonomi, semakin besar pula tingkat
kesejahteraan masyarakat. Terjadinya peningkatan pertumbuhan ekonomi pada
periode tertentu secara eksplisit dapat diartikan sebagai adanya kenaikan nilai
barang dan jasa yang diproduksi pada periode tersebut. Oleh karena itu, seluruh
kegiatan pembangunan harus diarahkan pada upaya peningkatan pertumbuhan

ekonomi (Febriyani & Anis, 2021).



Tabel 1. 2 Laju Pertumbuhan PDRB ADHK Menurut Provinsi (Persen)

[Seri 2010] Laju Pertumbuhan PDRB Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) Menurunt
Provinsi (Persen)

Provinsi
Rata-
2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 Rata
DKI Jakarta 6.07 591 591 587 620 611 582 -239 355 525 496 4.84
Jawa Barat 633 509 505 566 533 565 502 -252 374 545 500 4.53

Jawa Tengah 511 527 547 525 526 530 536 -2.65 333 531 498 4.36
DI Yogyakarta 547 517 495 505 526 620 659 -267 558 515 507 4.71
Jawa Timur 6.08 586 544 557 546 547 553 -233 356 534 495 4.63
Banten 6.67 551 545 528 575 577 526 -339 449 503 4381 4.60

Sumber: Badan Pusat Statistik

Berdasarkan tabel 1.2 dapat dikatakan bahwa pertumbuhan ekonomi di
Provinsi Jawa Tengah apabila dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi
provinsi lain di Pulau Jawa masih tergolong rendah. Rata-rata laju pertumbuhan
ekonomi Provinsi Jawa Tengah dalam sebelas tahun terakhir tumbuh 4.36% per
tahun.

Salah satu ukuran yang sering digunakan untuk mengukur ketimpangan
pendapatan atau perubahan pengeluaran setiap orang menggunakan gini rasio.
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) (2023) tingkat ketimpangan pendapatan
Provinsi Jawa Tengah berdasarkan gini ratio pada Maret 2023 meningkat sebesar
0,003 poin dari 0,366 pada September 2022 menjadi 0,369. Namun, jika
dibandingkan dengan gini ratio pada Maret 2022 sebesar 0,374 mengalami
penurunan sebesar 0,005 poin. Selain rasio gini, ukuran ketimpangan Bank Dunia
juga umum digunakan. Berdasarkan indeks ketimpangan Bank Dunia, distribusi
pengeluaran kelompok 40% terbawah adalah 18,74% pada Maret 2023. Hal ini
menunjukkan bahwa pengeluaran penduduk Jawa Tengah pada bulan Maret 2023

berada pada kategori rendah.



Menurut Hindun et.al., (2019) variabel kemiskinan memiliki pengaruh positif
dan signifikan secara parsial terhadap ketimpangan pendapatan, artinya semakin
tinggi nilai kemiskinan maka semakin tinggi pula ketimpangan pendapatan dan
begitu pula sebaliknya. Kemiskinan merupakan salah satu faktor yang dapat
memengaruhi ketimpangan pendapatan. Kemiskinan disebabkan oleh tidak
terpenuhinya kebutuhan minimum. Ketika kemiskinan berkurang maka dapat
menunjukkan bahwa masyarakat sudah mampu memenuhi kebutuuhan
minimumnya yang disebabkan pendapatan yang telah mereka peroleh semakin
meningkat. Peningkatan pendapatan masyarakat akan mengurangi kesenjangan
pendapatan yang mereka peroleh, sehingga membuat ketimpangan pendapatan
menurun.

Tabel 1. 3 Garis Kemiskinan, Jumlah Penduduk Miskin, dan Persentase
Penduduk Miskin Provinsi Jawa Tengah 2013-2023

. . Persentase
Garis Kemiskinan | Jumlah Penduduk o
Tahun | = po/kapitaibln) | Miskin (Ribu Jiwa) | enduduk Miskin

(persen)
2013 Rp 261,881.00 4811.30 14.44%
2014 Rp 281,570.00 4,561.82 13.58%
2015 Rp 297,851.00 4.577.00 13.58%
2016 Rp 317,348.00 4,506.89 13.27%
2017 Rp 333,224.00 4,450.72 13.01%
2018 Rp 350,875.00 3,897.20 11.32%
2019 | Rp 369,385.00 3,743.23 10.80%
2020 Rp 395,407.00 3,980.90 11.41%
2021 Rp 409,193.00 4,109.75 11.79%
2022 Rp 438,833.00 3,831.44 10.93%
2023 Rp 477,580.00 3,791.50 10.77%

Sumber: Badan Pusat Statistik
Menurut Badan Pusat Statistik (2023) provinsi Jawa Tengah merupakan

provinsi paling miskin kedua di Pulau Jawa dengan nilai 10,77%, yang mengalami



penurunan dari 10,93 persen pada September 2022. Jumlah penduduk miskin yang
tercatat di Jawa Tengah mencapai 3,7 juta orang. Menurun dari 3,9 juta orang pada
September 2022. Garis kemiskinan per kapita per bulan mencapai Rp 477.580, naik
dari Rp 438.833 dari periode sebelumnya. Sementara itu, garis kemiskinan per
rumah tangga miskin di Jawa Tengah mencapai Rp 2.044.042, naik dari Rp
1.883.325 pada September 2022.

Menurut Yenni Del Rosa dan Ingra Sovita (2016) TPT mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap ketimpangan pendapatan di Pulau Jawa dengan
kenaikan tingkat pengangguran terbuka akan diikuti dengan kenaikan ketimpangan
pendapatan. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nabila &
Laut, 2021; Sugiarti & Erdkhadifa, 2023; Syamsir & Rahman, 2018) bahwa TPT
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan pendapatan. Namun
beberapa penelitian seperti yang dilakukan oleh Dias& Indrawati (2021) bahwa
TPT berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ketimpangan pendapatan, dan
juga penelitian yang dilakukan oleh Andina et.al., (2021) bahwa TPT tidak
mempengaruhi ketimpangan pendapatan di Pulau Jawa 2014-2020.

Perekonomian di Jawa Tengah membaik, yang berdampak pada penurunan
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT). Menurut Survei Angkatan Kerja Nasional
(Sakernas) Februari 2023, TPT menurun menjadi 5,13% dengan 395 ribu orang
masuk angkatan kerja yang terserap dan 59 ribu orang menurun dari pengangguran.
Penurunan TPT ini merupakan hasil yang positif, yang menunjukkan bahwa tingkat
pengangguran semakin rendah sementara jumlah tenaga kerja yang terserap

meningkat. Tingkat pengangguran terbuka di Jawa Tengah semakin menurun dari



tahun ke tahun. Terbukti dari tahun 2020 TPT sebesar 6,48% turun menjadi 5,95%
pada tahun 2021 sampai tahun 2023. Hal ini dapat dilihat melalui gambar grafik
dibawabh ini:
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Gambar 1. 1 Tingkat Pengangguran Terbuka Jawa Tengah Tahun 2013-2023
Sumber: Badan Pusat Statistik

Menurut Badan Pusat Statistik Jawa Tengah (2024) Ketimpangan pendapatan
yang terjadi di Provinsi Jawa Tengah dapat disebabkan karena terdapat daerah yang
memiliki Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Atas Dasar Harga Berlaku
(ADHB) yang lebih tinggi daripada daerah lainnya seperti daerah Kota Semarang,
Cilacap, dan Kudus. Dimana nilai PDRB ADHB pada tahun 2023 Kota Semarang
menyumbangkan sebesar 14.67%, Kabupaten Cilacap sebesar 7.81% dan
Kabupatan Kudus sebesar 7.15% terhadap Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB) Jawa Tengah. Angka ini sangat jauh
dibandingkan dengan PDRB ADHB Kota Magelang yang hanya sebesar 0.65%,
kondisi ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak dapat
mencerminkan kesejahteraan masyarakat secara nyata dan tidak semua penduduk
Jawa Tengah dapat menikmati dari pertumbuhan ekonomi tersebut. Sehingga
Provinsi Jawa Tengah masih menunjukkan adanya ketimpangan pendapatan yang

cukup tinggi.
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Berdasarkan dengan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk
mengambil penelitian dengan Judul “Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi,
Kemiskinan, dan Tingkat Pengangguran Terbuka terhadap Ketimpangan
Pendapatan di Jawa Tengah”. Dengan adanya penelitian ini memiliki tujuan untuk
memberikan suatu gambaran, apakah pertumbuhan ekonomi, kemiskinan dan
tingkat pengangguran terbuka mempengaruhi ketimpangan pendapatan di Provinsi
Jawa Tengah pada tahun 2013-2023, sehingga diharapkan dapat menjadi gambaran
untuk pemerintah dalam membuat kebijakan terkait upaya menurunkan angka
ketimpangan pendapatan di Provinsi Jawa Tengah.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah-masalah
yang ada dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap ketimpangan

pendapatan di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2013-2023?
2. Bagaimana Pengaruh kemiskinan terhadap ketimpangan pendapatan di
Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2013-2023?
3. Bagaimana pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) terhadap
ketimpangan pendapatan di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2013-2023?
C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah penelitian di atas dapat diperoleh beberapa tujuan
dari adanya penelitian ini yaitu:
1. Menganalisis apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap

keimpangan pendapatan di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2013-2023.
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2. Menganalisis apakah kemiskinan berpengaruh terhadap ketimpangan
pendapatan di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2013-2023.

3. Menganalisis apakah Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) terhadap
ketimpangan pendapatan di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2013-2023.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dan kegunaan dari penelitian ini diantaranya adalah:

1. Bagi penulis, dengan melakukan penelitian ini dapat untuk memenuhi
syarat untuk mendapatkan gelar sarjana dan hasil penelitian ini
diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan mengenai beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi ketimpangan pendapatan di Provinsi
Jawa Tengah.

2. Bagi akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
referensi pustaka dalam membuat penelitian lanjutan mengenai
makroekonomi terutama ketimapangan pendapatan dan sebagai masukan
untuk penelitian selanjutnya.

3. Bagi pemerintah, penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan
masukan dan juga informasi tambahan bagi pemerintah di Indonesia
terutama di Provinsi Jawa Tengah dalam membuat kebijakan dengan tepat
dan nantinyna dapat mengurangi angka ketimpangan pendapatan di Jawa
Tengah.

E. Sistematika Penulisan
Penulisan dalam skripsi ini dibagi dalam lima bab dengan kerangka

penulisan sebagai berikut:
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BAB I: PENDAHULUAN, dalam bab ini menjelaskan tentang latar
belakang masalah dalam penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian serta sistematika penulisan dalam penelitian ini.

BAB II: LANDASAN TEORI, dalam bab ini menjelaskan mengenai
tinjauan pustaka yang digunakan dalam penelitian ini serta hasil dari penelitian
terdahulu yang memiliki topik pembahasan yang serupa sebagai bahan rujukan.
Dalam bab ini juga menjabarkan tentang kerangka pemikiran serta hipotesis dan
menjelaskan variabel penelitian.

BAB I1l: METODE PENELITIAN, dalam bab ini mendefinisikan tentang
rancangan penelitian subjek dan objek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, metode analisis dan juga definisi variabel operasional yang digunakan.

BAB IV: PEMBAHASAN, pada bab ini akan menjelaskan bagaimana
keadaan geografis dan demografis. Kemudian dijabarkan hasil analisis penelitian
serta pembahasan dari penelitian dari pengolahan yang telah melalui tahap analisis
data dan pengujian hipotesis.

BAB V: PENUTUP, dalam bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari hasil
penelitian serta implikasi jawaban dari rumusan masalah dan saran yang

menunjukan kepada pihak-pihak yang terlibat dengan penelitian ini.



BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh
variabel independent terhadap variabel dependen, dengan variabel independen yang
digunakan adalah variabel pertumbuhan ekonomi, kemiskinan dan tingkat
pengangguran terbuka terhadap variabel dependen yaitu variabel ketimpangan
pendapatan yang diukur mengggunakan variabel distribusi pengeluaran
berdasarkan kriteria bank dunia 40% bawah antar kabupaten/kota di Provinsi Jawa
Tengah tahun 2013-2023. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dengan
menggunakan Random Effect Model (REM) sebagai model uji terbaik pada hasil
analisis yang dibahas sebelumnya, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Model yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi
data panel dengan menggunakan random effect model sebagai pendekatan.
Adapun hasil uji koefisien determinasi RZadalah sebesar nilai 0,100459 atau
10.05%, hal "ini menunjuukan bahwa variasi variabel Pertumbuhan
ekonomi, kemiskinan dan tingkat pengangguran terbuka dapat dijelaskan
oleh variabel tersebut. Sedangkan sisanya 100%-10.05% sebesar 89.95%
dijelaskan variabel lain yang tidak dimasukan dalam model penelitian ini

2. Hubungan antara variabel Pertumbuhan ekonomi dengan ketimpangan
pendapatan mendapatakan hasil bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap ketimpangan pendapatan. Maka besar

kecilnya pertumbuhan ekonomi tidak mempengaruhi besar kecilnya
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ketimpangan pendapatan pada 35 kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah
pada tahun 2013-2023.

3. Hubungan antara kemiskinan dengan ketimpangan pendapatan
mendapatakan hasil bahwa Kemiskinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ketimpangan pendapatan Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa
Tengah pada tahun 2013-2023. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi kemiskinan, maka ketimpangan pendapatan akan semakin tingagi,
begitu pula sebaliknya.

4. Hubungan antara Tingkat pengangguran terbuka dengan ketimpangan
pendapatan mendapatakan hasil bahwa Tingkat pengangguran terbuka
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ketimpangan pendapatan
Kabupaten/Kota di di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2013-2023. Maka
disimpulkan bahwa nilai tingkat pengangguran terbuka tidak
mempengaruhi nilai ketimpangan pendapatan.

B. Saran

Fokus pemerintah untuk bagaimana meningkatkan pertumbuhan ekonomi
dengan tetap mengendalikan tingkat ketimpangan pendapatan di tingkat yang
rendah. Agar dapat mengatasi tingkat ketimpangan pendapatan, maka diperlukan
identifikasi yang akurat terhadap faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
ketimpangan pendapatan pada suatu negara.

Pemerintah juga diharapkan dapat mencari solusi dalam melakukan
pemerataan dan tujuan kesejahteraan pada seluruh golongan masyarakat sebagai
wujud dari tujuan pembangunan ekonomi. Juga memperhatikan daerah lain yang
memiliki permasalahan daerah yang berbeda-beda dan tidak hanya berpusat pada
daerah tertentu saja. Sehingga dapat terjadi pemerataan distribusi pendapatan agar

semua masyarakat mampu memenuhi kebutuhan hidupnya dan merasakan
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kesejahteraan. Dapat dengan melakukan program pelatihan kerja dan menciptakan
lapangan pekerjaan baru agar dapat mengurangi kemiskinan dan pengangguran agar
tidak menciptakan ketimpangan pendapatan antar masyarakat.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel yang lain yang
bervariasi dan juga menggunakan ukuran data ketimpangan pendapatan yang lain.

Agar hasil lebih akurat.
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